BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Pemberian Tepung Kaki Ayam Broiler sebagai Subtitus
Tepung lkan di dalam Ransum terhadap Kadar Protein Telur Ayam
Arab (Gallusturcicus)

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statdgikgan ANAVA tunggal
tentang pengaruh pemberian tepung kaki ayam bredbegai subtitusi tepung
ikan di dalam ransum terhadap kadar protein teyamaarab Gallus turcicus),
diperoleh data yang menunjukkan bahwa F hitung *albel 0,01. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemberian gepaki ayam broiler

sebagai subtitusi tepung ikan di dalam ransum deqh&adar protein telur ayam

arab Gallusturcicus) sebagaimana yang tercantum dalam tabel 4.1.

Tabel 4.1 Ringkasan ANAVA tunggal tentang Pengd&amberian Tepung Kaki
Ayam Broiler sebagai Subtitusi Tepung lkan di daRansum terhadap
Kadar Protein Telur Ayam Aralgs@llus turcicus)

SK db JK KT F Hitung F Tabel 1%
Perlakuan| 4 10,06 2,515 26,775 4,89
Ulangan 15 1,34 0,094
Total 19 11,40

Keterangan: ** berbeda sangat nyata

Berdasarkan hasil analisis data yang tercantum ptat®el 4.1
menunjukkan bahwa F hitung (26,775) > F tabel 1989¢ Terdapat pengaruh
pemberian tepung kaki ayam broiler sebagai subtiiegung ikan di dalam

ransum terhadap kadar protein telur ayam ar&@all@s turcicus). Untuk
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mengetahui perlakuan pemberian tepung kaki ayaniebreebagai subtitusi
tepung ikan di dalam ransum yang paling berpengéedimadap kadar protein
telur ayam arabQallus turcicus) dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil

(BNT) 0,05 maka didapatkan notasi seperti padd taBe

Tabel 4.2 Ringkasan Uji BNT 0,05 tentang Pengaramliferian Tepung Kaki
Ayam Broiler sebagai Subtitusi Tepung lkan di daRansum terhadap
Kadar Protein Telur Ayam Aralg@llus turcicus)

Perlakuan Rata-rata + Sd Notasi
P1 12,508 + 0,88 a
P2 13,1625 + 0,35 b
P3 13,785 + 0,45 b
P4 14,26 £+ 0,11 (o
P5 14,415 + 0,98 c

Keterangan: Angka yang didampingi dengan hurufysama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata paudd signifikan 0,05

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa pemrbdapung kaki
ayam broiler pada perlakuan ke-1 (kontrol) berbedmgan perlakuan ke-2
(pemberian tepung kaki ayam broiler dengan konasno), begitu juga dengan
perlakuan ke-4 (pemberian tepung kaki ayam brallemgan konsentrasi 8%).
Berdasarkan notasi BNT 0,05 pada tabel 4.2 menma¢klin bahwa rata-rata
kadar protein telur tertinggi (paling efektif megkatkan kadar protein telur) pada
kelompok P5 (pemberian tepung kaki ayam broileigderkonsentrasi 10%) yaitu
sebesar 14,41%, sedangkan rata-rata kadar protegendah terletak pada
kelompok P1 (kontrol) yaitu sebesar 12,50%.

Berdasarkan hasil penelitian, jika dilihat dariihaeastaan pada penelitian

kadar protein telur ini. Rataan kadar protein tgdada setiap perlakuan yang
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diberi tepung kaki ayam broiler dalam ransum meagalpeningkatan. Hal ini
terlihat pada gambar grafik 4.1 yang ditunjukkangdan pola grafik protein telur
yang cenderung mengalami peningkatan yang signifii@da setiap perlakuan
yang ditambahkan tepung kaki ayam broiler dalamsuan Hal tersebut
menunjukkan tepung kaki ayam broiler sudah bisaggatikan tepung ikan pada
konsentasi 4%, 6%, 8% dan 10%, akan tetapi yanigpgpafektif adalah pada
konsentrasi 10%. Grafik peningkatan kadar protegturt hasil penelitian

ditunjukkan pada gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Grafik Kadar Protein Telur

Peningkatan kadar protein telur tersebut kemungkdkarenakan tingkat
palatabilitas pada ransum tinggi, sehingga ayaih lgltka makan makanan yang
ransum pakannya terdapat banyak tepung kaki ayaieibmMurchotimah (2002)
menyatakan bahwa tepung kaki ayam broiler mempungana yang mencolok,
aroma dan rasa yang gurih, sehingga ayam lebih makaakan tepung tersebut.

Semakin banyak tepung kaki ayam broiler yang dimakaaka semakin banyak
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pula nutrien dari tepung kaki ayam broiler yangedi@a dan diproses oleh tubuh.
Sesuai dengan pendapat Wahyualik. (2008) bahwa komposisi pakan berkaitan
dengan komposisi kimia yang terkandung dalam ranskem pengaruh terhadap
daya cerna yang nantinya juga akan berpengaruadaphsistem reproduksi.

Apabila ditinjau dari pengaruh konsentrasi pemimetepung kaki ayam
broiler, maka dapat dilihat bahwa pada perlaku§penberian tepung kaki ayam
broiler dengan konsentrasi 4%) sampai dengan petals (pemberian tepung
kaki ayam broiler dengan konsentrasi 10%) kadarteprotelur mengalami
peningkatan. Semakin meningkatnya kadar protemnr tehda setiap perlakuan
tersebut, diduga karena pada penelitian ini kanaimingrotein yang ada pada
ransum yang ditambahkan tepung kaki ayam broilekider antara 18,03%-
18,30% dapat mempengaruhi peningkatan kadar prtgkin Syaifullah (2006)
melaporkan bahwa ayam yang mengkonsumsi ransummangandung protein
18% akan mampu menghasilkan telur yang proteinngait

Peningkatan kadar protein telur juga disebabkaaneakebutuhan protein
pada setiap umur ayam berbeda-beda. Ayam a@dlué turcicus) yang
digunakan dalam penelitian ini termasuk tipe ayaetelpr periode layer. Pada
penelitian ini pemberian pakannya pun berasal dsahan pakan yang
mengandung metionin sebanyak 0,33-1,11 g setiapylaarMenurut Syaifullah
(2006) ayam yang mengkonsumsi ransum yang menggnohationin sebesar
512 mg/ekor/hari akan mampu menghasilkan telur yaotginnya tinggi. Suripta
(2006) juga melaporkan bahwa ayam periode layer bo&mhkan suplementasi

asam amino dari ransum yang mengandung proteinsushya asam amino
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essensial. Salah satu asam amino essensial yafundsruntuk meningkatkan
protein telur adalah metionin. Metionin adalah asanino yang memiliki atom S.
Atom S berperan penting dalam sintesa protein damiantu mensekresikan
protein telur (Wafa, 2008).

Metionin pada protein yang terkandung di dalam wemgada dasarnya
akan menentukan peningkatan kadar protein pada. t€lotein telur akan
meningkat ketika kadar protein yang ada pada rarisgpenuhi. Pemberian kadar
protein yang sesuai akan berpengaruh terhadap lpredur yang dihasilkan.
Bukan hanya penentuan kadar protein pada pakaryaagaada batas ketentuan
tertentu. Proses pembentukan telur juga ada batestkan kadar protein yang
dibutuhkan ayam. Batas pemberian protein pada manserkisar antara 16%
sampai 18%.

Segala sesuatu yang diciptakan Allah berdasarkamankdan sesuai
dengan kadar masing-masing. Hal tersebut sesugadeapa yang dijelaskan
pada QS. Al-Qomar ayat 49:

Artinya: Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.

Berdasarkan QS. Al-Qomar ayat 49 diatas terdagatida‘biqodarin® yang
artinya adalahdengan ukuran tertentu. Dalam tafsir Shihab (2003) dijelaskan
bahwasannya Allah menciptakan semua yang ada dildag dibumi ini sesuai
dengan ukuran atau kadarnya masing-masing. Tidaksatl pun yang Allah

ciptakan sia-sia atau tanpa tujuan yang benar da@enkuanya diberi potensi yang
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sesuai dengan kadar yang cukup untuk melaksanakeysihya, dan semuanya
berkaitan dan menunjang dalam satu keseimbangan.

Jika diintregasikan dengan penelitian ini, faktdhvea adanya ukuran
tertentu protein yang terkandung di dalam ransungyada penambahan tepung
kaki ayam broiler yang mampu meningkatkan kadatepmgada telur ayam arab.
Kadar protein pada telur tersebut juga ada batasksimalnya, sehingga apabila
ada penambahan protein yang berlebihan pada ramdaknakan mempengaruhi
kadar protein telur. Jumlah kadar protein terselan menentukan terlaksanakan
suatu fungsi dalam mempengaruhi sintesis proteny yala pada putih telur dan
kuning telur, sehingga semakin banyak sintesisepratersebut maka semakin
meningkat pula kadar protein telurnya. Namun, tetdgutuhkan keseimbangan
antara kebutuhan protein ayam dengan kadar prgaeig ada pada ransum.

Allah telah menentukan semua yang diciptakannyaasetengan kadar
masing-masing, seperti halnya yang terjadi padaitklan kadar protein yang
cukup pada ayam arab ini. Dan manusialah yang haerscari tahu ada apa
dibalik rahasia Allah tentang kadar protein ransgang sesuai kebutuhan ayam
sehingga didapatkan telur yang kadar proteinnyggtinrAdapun bagaimana cara
mengetahui rahasia Allah tersebut dengan cara mamahekanisme pencernaan
protein pada ransum sampai menuju ke sistem reksodyam betina.

Mekanisme protein telur ini dimulai dari proteinngaada pada ransum
akan disintesis di dalam hati atas pengaruh asam-asnino essensial yang ada
pada pakan dengan dibantu hormon estrogen. Estrdigasilkan oleh folikel

yang sedang berkembang kemudian dibawa oleh damahujm hati yang
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selanjutnya ditransportasi menuju ovarium. Di dalaoses pernbentukan telur
nantinya akan menginduksi diferensiasi sel dan messs protein putih telur dan
kuning telur. Protein yang terkandung dalam kurtelgr terdiri dari 2 macam
yaitu ovovitelin dan ovolivetin. Ovovitelin adalalprotein yang banyak
mengandung unsur fosfor, sedangkan ovolivetin adalatein yang mengandung

sedikit fosfor tetapi banyak mengandung unsur s\lfatifah, 2006).

4.2 Pengaruh Pemberian Tepung Kaki Ayam Broiler sebagai Subtitus
Tepung lkan di dalam Ransum terhadap Kadar Lemak Telur Ayam
Arab (Gallusturcicus)

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statdgikgan ANAVA tunggal
tentang pengaruh pemberian tepung kaki ayam bredbagai subtitusi tepung
ikan di dalam ransum terhadap kadar lemak telumageab Gallus turcicus),
diperoleh data yang menunjukkan bahwa F hitung *albel 0,01. Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian tepurigagakn broiler sebagai

subtitusi tepung ikan di dalam ransum terhadap késlaak telur ayam arab

(Gallus turcicus) sebagaimana yang tercantum dalam tabel 4.3.

Tabel 4.3 Ringkasan ANAVA tunggal tentang Pengd&amberian Tepung Kaki
Ayam Broiler sebagai Subtitusi Tepung lkan di dald&ansum
terhadap Kadar Lemak Telur Ayam Arabe{lus turcicus)

SK db JK KT F hitung F tabel 1%
Perlakuan 4 21,424  5,356| 39,102 4,89
Ulangan 15 2,055 0,137

Total 19 23,479

Keterangan: ** berbeda sangat nyata
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Berdasarkan hasil analisis data yang tercantum ptat®el 4.3
menunjukkan bahwa F hitung (39,102) > F tabel 1989 Terdapat pengaruh
pemberian tepung kaki ayam broiler sebagai subtiiegung ikan di dalam
ransum terhadap kadar lemak telur ayam a@dil\is turcicus), akan tetapi hal
tersebut merupakan pengaruh yang negatif. Hasilg ydimarapkan adalah
penurunan kadar lemak telur. Untuk mengetahui beala pemberian tepung kaki
ayam broiler sebagai subtitusi tepung ikan di daleensum yang paling
berpengaruh terhadap kadar lemak telur ayam &albbug turcicus) dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 0,05 maka patlkan notasi seperti pada

tabel 4.2.

Tabel 4.4 Ringkasan Uji BNT 0,05 tentang Pengaramliferian Tepung Kaki
Ayam Broiler sebagai Subtitusi Tepung lkan di daRansum terhadap
Kadar Lemak Telur Ayam Aralis@llus turcicus)

Perlakuan Rata-rata + Sd Notas
P1 12,508 + 1,44 a
P2 13,1625 + 0,52 b
P3 13,785 + 0,48 C
P4 14,26 + 0,22 d
P5 14,415 + 0,34 e

Keterangan: Angka yang didampingi dengan hurufysama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata paudd signifikan 0,05

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa pemrbddpung kaki
ayam broiler pada perlakuan ke-1 (kontrol) berbedmgan perlakuan ke-2
(pemberian tepung kaki ayam broiler dengan konasri), begitu juga dengan
perlakuan ke-3 (pemberian tepung kaki ayam brallemgan konsentrasi 6%),

perlakuan ke-4 (pemberian tepung kaki ayam braoiégrgan konsentrasi 8%) dan
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berbeda pula pada perlakuan ke-5 (pemberian tekakigayam broiler dengan
konsentrasi 10%). Berdasarkan notasi BNT 0,05 palel 4.2 memperlihatkan
bahwa rata-rata kadar lemak telur tertinggi padarkpok P5 (pemberian tepung
kaki ayam broiler dengan konsentrasi 10%) yaitwesabl14,41%, sedangkan rata-
rata kadar lemak terendah terletak pada kelompahrédo(P1) (kontrol) yaitu
sebesar 12,50%.

Berdasarkan hasil penelitian, jika dilihat dariihaataan pada penelitian
kadar lemak telur ini. Rataan kadar lemak telurapaeétiap perlakuan yang
ditambahkan tepung kaki ayam broiler dalam ransuemgalami peningkatan
yang signifikan. Hal ini jelas terlihat pada gamlggafik 4.2 yang ditunjukkan
dengan pola grafik lemak telur yang cenderung mangapeningkatan pada
setiap perlakuan yang ditambahkan tepung kaki alyeoiter di dalam ransum.
Grafik peningkatan kadar lemak telur hasil perstitditunjukkan pada gambar

4.2.
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Gambar 4.2 Grafik Kadar Lemak Telur
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Diketahui bahwa pemberian tepung kaki ayam brakdvagai subtitusi
tepung ikan di dalam ransum berpengaruh terhaddarkamak telur ayam arab
(Gallus turcicus). Dalam hal ini terdapat pengaruh yang negatifelka kadar
lemak telur semakin meningkat secara linier seirohgngan meningkatnya
pemberian tepung kaki ayam broiler dalam ransunsilijang diharapkan adalah
kandungan lemak telur yang rendah.

Apabila ditinjau dari pengaruh konsentrasi pemimetepung kaki ayam
broiler, maka dapat dilihat bahwa pada perlaku§penberian tepung kaki ayam
broiler dengan konsentrasi 4%) sampai dengan petals (pemberian tepung
kaki ayam broiler dengan konsentrasi 10%) kadaralentelur mengalami
peningkatan dari pada kontrol (pemberian tepung dkengan konsentrasi 10%).
Semakin meningkatnya kadar lemak telur tersebwrdikakan pada penelitian ini
kandungan lemak yang ada pada ransum yang menganepung kaki ayam
broiler berkisar antara 5%-7% pemberian ransum b@idasarkan pendapat
Suripta (2006) bahwa ayam petelur selama fase gsbdoertamanya yang
tertinggi dari periode bertelur membutuhkan lemekasiyak 5-7% dan 1,5-2%
asam linoleat. Asam linoleat berfungsi untuk menigrprotein dan lipida yang
diperlukan untuk perkembangan folikel dan secangdang mengontrol ukuran
telur serta bermanfaat dalam sintesis hormon regsd

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penalitaigandi (2006) yang
melaporkan bahwa penambahan lemak 4% dapat memuriaklar lemak telur.
Hal ini dimungkinkan meningkatnya kandungan lemalkirt ayam arabQGallus

turcicus) disebabkan karena ayam tidak mampu mengikaes®h sebesar 5-7%
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tersebut sehingga telur yang dihasilkan kadar lepatta kuning telui(yolk)
tinggi.

Kandungan serat kasar yang ada pada ransum jugam@mpengaruhi
kadar lemak telur. Berdasarkan hasil pengamatdmrbpakan yang kandungan
serat kasarnya tinggi seperti halnya dedak tidakydla dimakan oleh ayam,
sehingga kadar lemak telurnya meningkat. Pada ipieneini, kandungan serat
kasar pada ransum setelah dianalisis sebesar ¥4dftlungan serat kasar pada
bahan pakan asal hewani lebih rendah dibandingksagah bahan pakan asal
nabati, sehingga kandungan ransum yang ditambaielamg kaki ayam broiler
pada penelitian ini juga rendah. Menurut Zainud@@@06) menyatakan bahwa
kebutuhan serat kasar batas normalnya antar 7-8fat Easar yang rendah tidak
mampu mengikat lemak yang ada pada ransum. Mekang@ningkatan lemak
oleh serat kasar diterangkan melalui pengaruh deghgenurunan sel lemak
untuk pembentukan energi, yang berakibat pada gkaian kandungan
kolesterol sehingga dapat disediakan produk unggag kadar lemaknya lebih
tinggi (Laela, 2002).

Menurut Suriyadi (2007) serat pada makanan dapatgiket asam
empedu kemudian dibawa untuk menuju ke usus bekmjstnya dibuang untuk
menuju ke feses. Asam empedu yang berfungsi merigetemak, seharusnya
kembali masuk ke kantung empedu melalui hati dambpguh darah, lalu ke
dalam folikel-folikel yang berkembang yang terjdéngan proses media reseptor
dan akhirnya masuk ke dalam kuning telur. Komposssim lemak pada pakan

juga akan berpengaruh terhadap peningkatan kaahakléelur, karena komposisi
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asam lemak pada pada pakan signifikan terhadagklkomang telur. Asam lemak
terdiri dari asam lemak jenuh dan tak jenuh. Aseroléat termasuk asam lemak
tak jenuh yang berkolerasi negatif terhadap lerkakena lemak akan meningkat
ketika linoleat turun dan lemak akan turun ketikeoleat naik. Linoleat akan
menghambat biosintesis lemak serta menurunkan tkodésdan trigliserida
plasma (Suripta, 2006).

Mekanisme pembentukan telur yang rendah lemak dapehi banyak
faktor. Atas izin Allah semua itu bisa terjadi. &ilapat mengambil hikmah dari
kejadian tersebut bahwasannya Allah adalah Mahagkten segalanya seperti

halnya firman Allah dalam QS. Ar-Rad ayat 2:

Artinya: Allah mengatur urusan (makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda
(kebesaran-Nya), supaya kamu meyakini Pertemuan (mu) dengan
Tuhanmu

Berdasarkan QS. Ar-Rad ayat 2 diatas, dijelaskd&mdé&afsir Al- Jazairi (2007)

bahwa yang dimaksud dengan lafadfudabbirul Amro” yang artinyaAllah

Maha mengatur urusan (makhluk-Nya). Allah menentukan sesuai dengan yang

dikehendaki di langit dan di bumi mengatur urusaakinuk-Nya. Sebagian

mufassirin juga menafsirkan bahwdlah mengatur segala yang diciptakannya
seperti halnya Allah mengatur dalam mengeluarkan anak ayam dari telur, dan
telur dari ayam. Allah Maha Mengatur segala yang diciptakan-Nya.

Jika diintregasikan dalam penelitian ini, sepedinlga Allah mengatur

dalam mengeluarkan anak ayam dari telur dan teddr ayam. Allah juga
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mengatur proses pembentukan telur dalam sistenodeksi ayam betina ini

mulai makanan yang masuk sampai mengatur zat-tifityakg ada pada pakan
supaya bisa menghasilkan telur yang rendah lemakukUmendapatkan telur

yang rendah lemak harus melalui beberapa tahapayaddketentuan penambahan
lemak pakan dengan kadar tertentu. Dalam prosedgrdokan telur hanya

membutuhkan lemak yang kadarnya kurang dari 4%kubisa menghasilkan

telur yang rendah lemak. Organ reproduksi ayam dielerja dengan kadar
lemak yang sudah ditentukan, jika kelebihan ataulpekurangan lemak maka
tidak akan dihasilkan produk telur seperti yangdegnlemak. Hal tersebut sesuai
dengan pemberian pakan yang seimbang.

Keteraturan yang ada di dalam proses pembentukam tersebut
menunjukkan keesaan Allah dan kesempurnaan kehdgdalvanusia sebagai
makhluk yang diberi kelebihan akal diperintahkagholllah untuk mengkaji atau
meneliti apa yang telah diciptakanNya, karena segasuatu yang ada di langit
dan di bumi ini tidak ada hasil ciptaan-Nya yang-sa. Tanpa kuasa Allah
kejadian tersebut tidak akan mungkin terjadi. M&8®smar Allah beserta segala
isinya.Tepung kaki ayam broiler ini ternyata beigeuh terhadap peningkatan
kadar protein telur ayam araBdllus turcicus). Hal tersebut terkait dengan bahan
aktif yang ada pada kaki ayam broiler diantarangauymetionin dan linoleat.
Kedua zat aktif tersebut berada pada tepung kakmalroiler yang nantinya
dapat mempengaruhi kadar protein dan lemak teledefikian rupa Allah
mengaturnya sel-sel yang ada pada sistem reprodakpia ada sedikitpun

kekeliruan. Semua yang terjadi pada proses tersgasitseizin Allah, Allah maha
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Kuasa atas segala isinya. Tujuan Allah hanyalah gaitu agar manusia selalu
bertaqwa dan berusaha berfikir atas kebesaran A#al telah diberikan kepada
manusia. Berfikir bukan berarti hanya berdiam dan berfikir saja, akan tetapi
perlu juga dilakukan suatu tindakan terkait dendaiplin ilmu. Disiplin ilmu

bisa dilakukan dengan cara mengembangkan berbagalifan sejauh hal

tersebut tidak bertentangan dengan syari’at islam.

4.3 Pengaruh Pemberian Tepung Kaki Ayam Broiler sebagai Subtitus
Tepung ikan di dalam Ransum terhadap Bobot Telur Ayam Arab
(Gallus turcicus)

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statdgikgan ANAVA tunggal
tentang pengaruh pemberian tepung kaki ayam bredbagai subtitusi tepung
ikan di dalam ransum terhadap bobot telur ayam @ablus turcicus), diperoleh
data yang menunjukkan bahwa F hitung < F tabel.CG{# ini menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh pemberian tepung kakm doyailer sebagai subtitusi

tepung ikan di dalam ransum terhadap bobot telamagrab Gallus turcicus)

sebagaimana tercantum dalam tabel 4.5.

Tabel 4.5 Ringkasan ANAVA tunggal Pengaruh PenalpeTiepung Kaki Ayam
Broiler sebagai Subtitusi Tepung lkan di dalam vamserhadap Bobot
Telur Ayam Arab Gallusturcicus)

SK db JK KT F Hitung F tabel 5%
Perlakuan 4 37,68 9,42 1,467 3,06
Galat 15 207,39 13,836
Total 19 245,07

Keterangan: tn menunjukkan tidak berbeda nyata
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Berdasarkan hasil analisis data yang tercantum ptatsel 4.5
menunjukkan bahwa F hitung (1,467) < F tabel 5%6)3,jadi tidak ada pengaruh
pemberian tepung kaki ayam broiler sebagai subtiieigung ikan di dalam
ransum terhadap bobot telur ayam aKkahllus turcicus).

Berdasarkan hasil penelitian, dilihat dari hasihaa pada penelitian bobot
telur ini. Rataan bobot telur pada setiap perlakymmg diberi tepung kaki ayam
broiler dalam ransum cenderung belum mengalaming&aian yang signifikan,
akan tetapi ada satu perlakuan yang mengalami gikaten dibandingkan dengan
kontrol (P1) (pemberian tepung ikan dengan konaenti0%) yaitu pada
perlakuan 5 (pemberian tepung kaki ayam broilergdankonsentrasi 10%).
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpllaawasannya pada perlakuan
5 (pemberian tepung kaki ayam broiler dengan kdrnssinl10%) sudah bisa
menggantikan tepung ikan dengan konsentrasi 10%.rHgelas terlihat pada
gambar grafik 4.3 yang ditunjukkan dengan pola igrdfobot telur yang
cenderung belum mengalami peningkatan yang sigmfigada setiap perlakuan
yang ditambahkan tepung kaki ayam broiler di datansum. Grafik bobot telur

selama penelitian ditunjukkan pada gambar 4.3.
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Gambar 4.6. Grafik Bobot Telur

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Campdiell., (2003) yang
melaporkan bahwa diantara faktor-faktor yang dapempengaruhi bobot telur
antara lain nutrisi dalam ransum. Nutrisi dalamsten dapat mempengaruhi
ukuran telur, baik pada kandungan protein ataupandkngan lemak pada
ransum. Suripta (2006) menyatakan bahwa ayam petelama fase produksi
pertamanya yang tertinggi dari periode bertelur mgmhkan lemak sebanyak 5-
7% dan 1,5-2% asam linoleat.

Menurut Montesgrid (2008) penyebab peningkatan tbéetur salah
satunya adalah kandungan asam linoleat. Kandurggan hAnoleat dalam ransum
yang cukup menyebabkan berat telur tidak terjadiupgnan. Peran linoleat ini
dibantu dengan estrogen dalam proses pembentukdan yang nantinya
membantu merangsang sintesa protein, baik protdgiih pelur maupun protein
kuning telur dan kadaalbumen sertayolknya mengalami peningkatan. Secara

keseluruhan berat telur secara utuh meningkat.
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Latifah (2007) menyatakan bahwa besar kecilnya arkuelur unggas
sangat dipengaruhi oleh kandungan protein dan asam amino dalam pakan.
Berdasarkan hasil perhitungan kandungan proteisurandengan taraf subtitusi
tepung kaki ayam broiler dalam ransum sebesar 4%-fengandung protein
sebesar 18,02% sampai 18,30%. Berdasarkan peraitustatistik dan hasil
penelitian, tidak menunjukkan adanya peningkatdsobtelur ayam aralGallus
turcicus). Hal ini didukung Zou dan Wu (2005), bahwa peRaitgn protein
ransum dari 15% sampai 18% dan suplementasi leigelk berpengaruh terhadap
bobot telur ayam Hy-Line W-36. Begitu juga perhgan kandungan protein
ransum dengan taraf subtitusi tepung kaki ayamldsraialam ransum sebesar
4%-10% mengandung 4-7% lemak tidak mampu menenikaghkdobot telur.

Sugandi (2006) melaporkan bahwa penambahan lemak dé¥at
meningkatkan bobot telur ayam. Hal tersebut kemimagk disebabkan karena
kandungan lemak dalam ransum melebihi 4% ataduditaygi sehingga hormon
estrogen tidak mampu mengendalikan metabolisme Kepaala kuning telur,
sehingga kuning telur menjadi kecil. Dan kecilnymikg telur ini nantinya akan
bepengaruh terhadap bobot telur, karena kuning beltkolerasi positif terhadap
bobot telur.

Mekanisme zat aktif ransum yang mengandung tepakgayam broiler
yang ada di dalam ransum terhadap peningkatan telwtdimulai dari ransum
yang mengandung tepung kaki ayam broiler masuk kkitindi dalam mulut
terdapat lidah yang berfungsi untuk mendorong makanenuju ke esofagus dan

diteruskan ke tembolok. Makanan akan disimpan stareerdi dalam tembolok
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untuk dilunakkan agar mudah diteruskan ke dalanilarg. Protein dan lemak di
dalam ransum setelah masuk ke dalam saluran pemrerkemudian akan
mengalami perombakan yang dilakukan oleh enzimereniidrolitik (Wahju,
2004).

Protein yang berperan dalam peningkatan bobot beiadalah metionin
yang termasuk kedalam golongan asam amino essemesiahgkan lemak yang
berpengaruh terhadap bobot telur adalah linoleatgytermasuk kedalam
golongan asam lemak tidak jenuh. Zat aktif tersefaritinya akan menuju ke
usus halus dan akan diserap oleh villi-villi us@ub untuk menuju ke sistem
peredaran darah portal kemudian menuju ke sistgonodaksi ayam yaitu
ovarium dan oviduk. Zat aktif tersebut membantu angsang sintesa protein,
baik protein putih telur maupun protein kuning tetlan kadaralbumen serta
yolknya mengalami peningkatan, sehingga secara kebalurberat telur secara
utuh meningkat (Antoni, 2003).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan rataam sgfam arabGallus
turcicus) berkisar antara 40,64 sampai 43,26 gram. Haébertssejalan dengan
apa yang dikemukakan oleh Purwaaital (2009) yang menyatakan bahwa bobot
telur ayam arab berbeda bobot telur ayam petelumya, terkait faktor
genetiknya. Berdasarkan genetiknya ayam af@all(s turcicus) mempunyai
bobot telur rataan 39-43 gram, sehingga bobot tgfam arab pada penelitian ini
tidak bisa mencapai bobot telur diatas 43 gram.oBtddur ayam lainnya seperti
halnya ayam leghorn bisa mencapai bobot maksimagré@h, dengan rataan

berkisar antasa 48-60 gram. Gen dari ayam aramabetangat menentukan
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proporsi kuning telur, berat kuning telur, besiumen, konsentrasi bahan kering
albumin, maupun bobot telur. Gen bobot telur pagaraarab yang lebih rendah
dibanding bobot telur pada bangsa ayam lainnya.

Ayam dalam penelitian ini termasuk ayam periodeeldayMenurut
Amrullah (2004) bahwa ayam pada awal periode hertetenderung
menghasilkan telur yang ukurannya lebih kecil datasa bertahap akan
bertambah sejalan dengan makin tuanya umur ayaapi teenaikan ini tidak
seragam. Awalnya meningkat sangat jelas ukuranmtakukemudian hanya
sedikit berubah dan konstan.

Banyak faktor yang mendasari bobot telur, selamdiagan nutrisi yang
ada pada ransum dan faktor genetik. Intensitaglbejtiga mempengaruhi bobot
telur. Telur yang kecil sangat mungkin dihasilketama periode peneluran untuk
produksi telur yang tinggi. Selama tahun pertamdehe, bobot dan produksi
telur meningkat secara simultan (Sugandi, 2006lurTfempunyai ukuran yang
besar pada intensitas bertelur yang rendah (Caingbel., 2003). Temperatur
lingkungan yang tinggi juga akan menyebabkan ukuedr menurun sebagai
hasil menurunnya konsumsi nutrien pada kelompoknaytarutama energi dan
protein (Sugandi, 2006). Bobot badan juga mempuikgaielasi yang tinggi
terhadap bobot telur.

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwatgn yang terkandung
di dalam tepung ikan, jagung, bungkil kedelai dedak halus sudah mencukupi
kebutuhan protein pada ayam arab. Penambahan té@lngyam broiler pada

ransum yang mengandung protein 34,67% tidak begvahgerhadap regenerasi
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ovarium yang melibatkan pertumbuhan folikglk. Jadi ransum standar yang
tersusun dari jagung, dedak halus, tepung ikanghkilikedelai dan topmix sudah
mencukupi kebutuhan nutrien ayam arab sehinggé tefgadi peningkatan yang

signifikan pada bobot telur ayam arab ini.



